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Pendahuluan
Indonesia sebagai negara yang kaya akan budaya menghadapi 

tantangan globalisasi yang menyebabkan generasi muda lebih 
tertarik pada budaya asing daripada budaya lokal. Hal ini 

diperburuk oleh kurangnya pengenalan budaya kearifan lokal 
dalam sistem pendidikan yang berdampak pada menurunnya 
karakter dan kecintaan siswa terhadap budayanya sendiri. SD 

Hang Tuah 9 Candi Sidoarjo menjadi contoh sekolah yang 
melakukan upaya revitalisasi budaya lokal melalui kegiatan 
ekstrakurikuler tari tradisional, karawitan, dan pencak silat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan 
kegiatan tersebut, mengidentifikasi nilai-nilai Profil Pelajar 

Pancasila yang muncul, serta menganalisis hambatan yang 
dihadapi selama proses pelaksanaan



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana proses penerapan revitalisasi budaya kearifan 
lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler?

• Apa saja komponen profil pelajar Pancasila yang 
terkandung dalam revitalisasi budaya kearifan lokal melalui 
kegiatan ekstrakurikuler?

• Apa saja faktor penghambat yang terkandung dalam 
revitalisasi budaya kearifan lokal melalui kegiatan 
ekstrakurikuler?
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Metode
• Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus

• Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi 

partisipasi pasif, dan dokumentasi

• Sampel sumber data penelitian melalui teknik purposive sampling yaitu 

kepala sekolah, pembina ekstrakurikuler, dan siswa

• Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan

kesimpulan

• Uji keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi teknik
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Hasil
• Implementasi kegiatan dilakukan melalui tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.

• Pelaksanaan ekstrakurikuler disesuaikan dengan minat siswa dan sumber daya sekolah.

• Evaluasi dilakukan dengan melihat kemampuan siswa mempraktikkan materi secara 

mandiri.

• Kegiatan tari tradisional, karawitan, dan pencak silat berhasil membentuk profil pelajar 

Pancasila pada semua dimensi kecuali kreativitas.

• Faktor yang menghambat dalam kegiatan ini adalah keterbatasan waktu, perbedaan 

kemampuan siswa, kurangnya fasilitas, dan terdapat rasa kekhawatiran orangtua saat 

melaksanakan kegiatan pencak silat
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Pembahasan

Proses revitalisasi budaya kearifan lokal melalui kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Hang Tuah 9 Candi Sidoarjo yang mencakup tiga tahap, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, 
sekolah memilih jenis seni budaya seperti tari tradisional, karawitan, dan 

pencak silat berdasarkan minat siswa serta ketersediaan fasilitas dan 
pelatih yang profesional. Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai jadwal 
dengan metode ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Kegiatan 
tari tradisional dibagi berdasarkan jenjang kelas, karawitan fokus pada 
pembelajaran notasi gendhing dan permainan gamelan, sedangkan 
pencak silat mengajarkan teknik dasar serta melatih kedisiplinan dan 
tanggung jawab siswa. Evaluasi dilakukan oleh pelatih selama proses 

kegiatan dan menjelang akhir semester, dengan hasil yang dimasukkan ke 
dalam laporan siswa.
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Pembahasan
Kegiatan ekstrakurikuler tari tradisional, karawitan, dan pencak silat di SD Hang Tuah 
9 Candi Sidoarjo terbukti mendukung pembentukan karakter siswa sesuai dengan 
enam dimensi dalam profil Pelajar Pancasila. Dimensi beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia tercermin dari kebiasaan berdoa serta 
sikap hormat dan patuh kepada pelatih. Dimensi berkebinekaan global terlihat dari 
keterlibatan siswa dalam mempelajari dan menghargai beragam budaya daerah 
melalui seni tradisional tanpa memandang latar belakang teman. Dimensi gotong 
royong tampak dalam kerja sama siswa saat menari, bermain gamelan, maupun 

berlatih pencak silat secara kelompok. Dimensi mandiri berkembang melalui 
kepercayaan diri siswa untuk tampil, kesadaran dalam menilai kemampuannya 

sendiri, dan inisiatif dalam latihan. Dimensi bernalar kritis terbentuk dari keaktifan siswa 
dalam bertanya, memberi koreksi, serta menganalisis gerakan tari, notasi gendhing, 

dan teknik pencak silat. Namun demikian, dimensi kreativitas belum berkembang 
optimal karena proses pembelajaran masih terfokus pada instruksi pelatih, tanpa 
cukup ruang bagi siswa untuk berinovasi atau menciptakan sesuatu yang baru
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Pembahasan
Faktor penghambat seperti keterbatasan waktu, di mana durasi yang diberikan 
sekolah tidak mencukupi untuk pelaksanaan kegiatan yang optimal. Selain itu, 

perbedaan kemampuan siswa menjadi tantangan tersendiri karena tidak 
semua siswa dapat memahami materi dengan kecepatan yang sama. Fasilitas 

dan infrastruktur yang kurang memadai juga menjadi penghambat, seperti 
tidak tersedianya cermin untuk kegiatan tari, kerusakan alat gamelan seperti 
kendhang, serta minimnya perlindungan tubuh untuk kegiatan pencak silat. 

Keterbatasan dana semakin memperparah kondisi ini karena tidak 
memungkinkan perbaikan atau pengadaan sarana yang dibutuhkan. Di 

samping itu, kekhawatiran orang tua terhadap risiko dalam kegiatan pencak 
silat juga menjadi hambatan partisipasi siswa. Untuk mengatasi hal-hal tersebut, 
penulis menyarankan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat seperti 

tutor sebaya, media pembelajaran digital, serta kerja sama dengan komunitas 
budaya dan instansi terkait guna menunjang sarana, prasarana, serta 

pendanaan kegiatan.
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Temuan Penting Penelitian
• Kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal (tari tradisional, karawitan, dan 

pencak silat) mampu membentuk karakter siswa yang sejalan dengan profil 

pelajar Pancasila.

• Dimensi profil pelajar pancasila yang berhasil dibentuk meliputi spiritual, disiplin, 

kerja sama, kolaborasi, kepedulian, percaya diri, tanggung jawab, dan bernalar 

kritis.

• Dimensi kreativitas belum tergali maksimal karena pembelajaran masih berpusat 

pada pelatih, bukan eksplorasi siswa.

• Terdapat hambatan seperti keterbatasan waktu, perbedaan kemampuan siswa, 

kurangnya fasilitas, dan kekhawatiran orang tua terhadap pencak silat.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan model nyata tentang bagaimana sekolah dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan karakter.

• Menjadi referensi bagi sekolah lain dalam merancang dan 

mengimplementasikan kegiatan ekstrakurikuler berbasis kearifan lokal.

• Membantu sekolah dalam mengembangkan karakter pelajar Pancasila 

secara utuh dan kontekstual.

• Mendorong sekolah untuk lebih kreatif dan kolaboratif dalam pelestarian 

budaya sekaligus peningkatan kualitas pendidikan karakter.
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